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IV.5

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil magang I yang dilaksanakan pada tanggal 12
Agustus sampai dengan tanggal 13 Desember 2024 menunjukkan bahwa
kinerja operasional Suroboyo Bus cukup baik dalam beberapa aspek. /oad
factor atau tingkat pemanfaatan kapasitas bus berkisar antara 75%-85%
yang menunjukkan bahwa kapasitas bus digunakan secara optimal. Namun,
waktu tempuh bus sangat dipengaruhi oleh kepadatan lalu lintas terutama
pada jam sibuk. Pada kondisi tersebut waktu tempuh dapat memakan waktu
lebih dari 2 jam.

Selain itu, jumlah penumpang pada jam sibuk juga lebih tinggi
dibandingkan waktu biasanya dengan rata-rata mencapai lebih dari 100
orang per ritase. Waktu tunggu penumpang pada jam sibuk cenderung lebih
lama yaitu bisa sampai lebih dari 15 menit. Kecepatan rata-rata bus juga
cenderung lebih rendah akibat kondisi lalu lintas yang padat.

UPTD PTU telah memiliki beberapa dokumen terkait Sistem
Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum. Selama magang I
kami membantu menyusun dokumen SMK PAU dari elemen 1 sampai elemen
10. Dari hasil magang dokumen yang telah kami susunkan terdapat 52
dokumen dari 53 dokumen SMK PAU hal itu dikarenakan terdapat beberapa
dokumen yang belum dapat direalisasikan untuk saat ini di UPTD PTU
Suroboyo Bus.

Saran

Berdasarkan hasil magang bahwa UPTD PTU masih memiliki
kekurangan terkait kinerja operasional dan penyusunan dokumen sistem
manajemen keselamatan. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah
untuk mengatasi hal tersebut. Untuk pada kinerja operasional diperlukan
evaluasi untuk mengoptimalkan operasional terutama saat waktu jam sibuk
seperti diperlukannya penambahan armada untuk meningkatkan kinerja
operasional pada bus dan pada jam biasa maka armada dikurangi seperti

semula.
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Upaya untuk melengkapi dokumen SMK PAU yang belum terealisasi
juga perlu diprioritaskan agar sistem manajemen keselamatan dapat
diimplementasikan secara menyeluruh dan sesuai standar. Hal ini dapat

meningkatkan kinerja layanan sekaligus memperkuat aspek keselamatan
operasional.
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